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ABSTRAK

Nama : Muhammad Qhadafi

NIM : 180103032

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/Perbandingan Mazhab dan Hukum

Judul : Hukum Nikah Misyar Perspektif Jalb Al-Masalih wa
Dar’ul Mafasid (Telaah Fatwa Nashiruddin Albani dan
Yusuf Qardhawi).

Tanggal Sidang : 04 Juli 2022 M / 05 Zulhijjah 1443

Tebal Skripsi : 61 Lembar

Pembimbing | : Dr. Agustin Hanafi, Lc, M.A.

Pembimbing 11 : Dr. Badrul Munir, Lc, M.A.

Kata Kunci : Nikah Misyar, Jalb Al-Masalih wa Dar 'ul Mafasid

Suatu pernikahan dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi segala syarat dan
rukun sah nikah, namun ada kalanya suatu pernikahan dilakukan dengan
meninggakan salah satu syarat atau rukunnya. Misalnya pernikahan dengan
kesepakatan antara pihak laki-laki dan pihak perempuan dimana pihak
perempuan tidak mendapatkan haknya sebagai istri secara penuh seperti yang
disepakati saat akad nikah. Pernikahan ini disebut nikah misyar yang
menggugurkan hak istri dalam syarat sah pernikahan, yaitu nafkah lahir
(sandang, pangan dan papan. Nashuruddin Albani menyebukan nikah misyar
adalah melanggar syariat karena suami tidak memiliki tanggung jawab atas
keluarga. Sedangkan Yusuf Qardhawi nikah misyar sah adanya, karena
memenuhi semua rukun dan syarat nikah yang sah. Pertanyaan penelitian dalam
skripsi ini adalah apa alasan Nashiruddin Albani mengharamkan nikah misyar
dan Yusuf Qardhawi menghalalkan nikah Misyar juga bagaimana praktik nikah
misyar perspektif Jalb Al-Masalih wa Dar'ul Mafasid. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode kualitatif yang bersifat komparatif. Nashiruddin
Albani mengharamkan praktik nikah misyar karena terdapat banyak
kemudharatan diantaranya menghilangkan hak-hak istri dan juga berimbas pada
anak yang tidak ada hubungan kekerabatan karena pola asuh anak yang buruk,
sedangkan Yusuf Qardhawi menghalalkan nikah misyar karena selain syarat dan
rukunnya terpenuhi juga menjadi solusi bagi perempuan yang telah lewat masa
nikahnya serta laki-laki yang tidak mempunyai harta yang berkecukupan. Jika
ditinjau dari perspektif Jalb Al-Masalih wa Dar’ul Mafasid. Nikah misyar
mempunyai dampak maslahat dan mafsadat yang sama, Ketika terjadi
pertentangan maslahat dan mafsadat, maka yang diutamakan adalah
mendahulukan penolakan mafsadat atas pencapaian maslahat. Dari paparan
diatas disimpulkan bahwa walaupun masih terjadi perbedaan pendapat terkait
nikah misyar. Kemafsadahan yang muncul dari nikah misyar lebih besar dari
pada maslahatnya, oleh karenanya pernikahan ini tidak dianjurkan.
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TRANSLITERASI
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987- Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan tranliterasinya dalam huruf
Latin.

Hur
Huruf Nama Hur}Jf Nama uf | Nama Hur.uf Nama
Arab Latin Latin
Arab
tidak . - te (dengan titik
| Anf | dilamba | f9akdIlamDa s s G pawah)
ngkan
ngkan
A \ zet (dengan
- Ba’ 5 e
g b be 2y at titik di bawah)
. 7l . koma terbalik
o Ta t Te £ ain (diatas
) , | es (dengan titik | . .
Sla $ di atas) g Gain g Ge
a Jim j Je o F& f Ef
., ha (dengan » . i
c | Ha " | titik i bawah) | S| 87 | 9 |Ki
& Kha’ kh ka dan ha d Kaf k Ka
> Da’l d De J Lam I El
- zet (dengan 5
! Y| titik di atas) ¢ | Mim pom o Em
5 R& r Er O NQn En
B Zai z Zet ) Wau w We
o Sin S Es A H& h Ha
H
S Syin sy es dan ye s thz ¢ Apostrof
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e S{ad s}

es (dengan titik
di bawah) ¢

Ye

> | Dfad | df

de (dengan
titik di bawah)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fath}ah a A
- Kasrah ] I
— D{ammah 0 U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Gabungan Huruf Nama
LS Fath}ah dan ya ai adani
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
& - kataba
Jss - fa'ala
el - suila
(S - kaifa
Jy— - haula

3. Maddah




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda
- Fathah dan alif . o di

s a a dan garis di atas

atau ya
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
.9 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
Jé - qala

A —rama
B -gila
j};ﬁ - yaqitlu

4. Ta’ Marbu}ah

Transliterasi untuk fa” marbut}ah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
JULYI 453 - raudah al-atfal/raudahtul atfal
;5.513\ fmw\ - al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
isdb - talhah
5. Syaddah (Tasydid)



Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

J%5 - nazzala

% - al-birr

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

AN - ar-rajulu

(;ifj\ - al-galamu

+.25) - asy-syamsu

- al-jalat
7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

&G e khuzu

“

8 )
¥e5 - syai'un
¢l - an-nau’u

N —inna

!

Xi



8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
G 340 & u\ 3 Wa innalldha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
BLes 5 kZ ) - Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
ngbJ\ <) 4 & dedy Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
=7 u‘\)‘ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf ‘atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
("‘"/ S3as A Allaahu gafiirun rahim
)5»31\ c&U Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

Catatan:
Modifikasi
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1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: S{amad ibn Sulaim-an.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Mis}r; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh : Tasauf, bukan Tasawuf.

xiii



DAFTAR ISI

LEMBARAN JUDUL ..ottt i
PENGESAHAN PEMBIMBING..........ccccooiiiiineeee e, i
PENGESAHAN SIDANG ......coviiiieieie ettt iii
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS ..., iv
ABSTRAK .coviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiintatiinecatetesasenssnsnsannan. Vv
KATA PENGANTAR. ... oottt vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ot viii
DAFTAR IS . ciiiiniiiiiiiiiiiiniiieininiietntnstesnsnsme s Xiv
BAB | : PENDAHULUAN ....ccooiiiece et 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccccevviieiicii i 1
B. Rumusan Permasalahan..........ccceueiiiiiiicienieece e, 6
C. Tujuan Penelitian...........ccccieeieiie it 6
D. Penjelasan Istilah...............ooi i, 6
E. Kajian Pustaka...............cooin i sescsesenes [
F. Metode Penelitian... ... ..o, 10
1. Jenis Penelitian ... b bl i N st e 10
2. Pendekatan Penelitian .........c.ocevvereiieineieeiencene e 11
3.Sumber Data. ... 11
4. Teknik Pengumpulan Data...............cooiiiiiiiiiiiiinn.n.. 12
5. Objektifitas dan Validasi Data................oooiiiiin, 13
6. Teknik Analisis Data................coooiiiiiiii i, 13
7. Pedoman Penulisan............ccocoiiiiiiiiiii i, 13
G. Sistematika Penulisan.. .......cccieiiiieiiieie s 14
BAB Il : LANDASAN TEORITIS NIKAH MISYAR DAN JALB
AL-MASALIH WA DAR’UL MAFASID..........ccccccoovviviniraieenn, 16
A. Ruang Lingkup dan Konsep Nikah Misyar .............c.ccccvveuen. 16
1. Pengertian Nikah MiSyar ...........cccccooviiienenenenenceeeeeen, 16
2. Sejarah dan Perkembangan Nikah Misyar..............c.c.......... 18
3. Faktor Penyebab Terjadinya Nikah Misyar............cc.ccccc.... 19
4. Nikah Misyar di Indonesia ..........cccccecevvveieiiiiic e, 23
B. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Pernikahan ................. 26
1. Hak dan Kewajiban Suami ...........cccocoviiiiiiieiiccee e 26
2. Hak dan Kewajiban IStri.........ccccccovviiiiiiniiiciie e, 31
3. Hak dan Kewajiban Bersama ...........cccoceveneieienininnininennn, 32
C. Teori Jalb Al-Masalih wa Dar’ul Mafasid ...............cccccceeenee. 33

1. Pengertian Teori Jalb Al-Masalih wa Dar 'ul Mafasid........ 33
2. Penerapan Teori Jalb Al-Masalih wa Dar 'ul Mafasid ........ 35
BAB Il : TELAAH FATWA DAN ARGUMENTASI NASHIRUDDIN
ALBANI DAN YUSUF QARDHAWI TENTANG HUKUM

Xiv



NIKAH MISYAR. ... 39

A. Biografi Nahiruddin Al-Albani dan Yusuf Al-Qardhawi........... 39
B. Fatwa dan Argumentasi Hukum Nikah Misyar Menurut
Nashiruddin Al-Albani dan Yusuf Al-Qardhawi........................ 49
C. Perspektif Teori Jalb Al-Masalih wa Dar 'ul Mafasid pada
Praktik Nikah Misyar..........ccccceiiviiiiiieie e 56
BAB IV 0 PENUTUP. ..ottt 60
A, KESIMPUIAN.. ... s 60
B.  SAIAN......i s 61
DAFTAR PUSTAKA ... ettt 62
DAFTAR RIWAYAT HIDUP .....covoiieiiesecteeeee e 66

XV



BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan setiap makhluk yang ada di dunia
berpasang-pasangan, tanpa terkecuali manusia. Manusia diciptakan dengan
jenis laki-laki dan perempuan. Sebagai makhluk sosial tentunya manusia
tidak dapat hidup sendiri, baik laki-laki maupun perempuan keduanya
saling membutuhkan satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Ketertarikan manusia terhadap lawan jenisnya merupakan kodrat asal dan
ketetapan ilahi yang merupakah fitrah sejak lahir kedunia. Pernikahan
merupakan jalan yang ma ruf berdasarkan syari at Islam untuk memberikan
legitimasi bagi seorang laki-laki dan perempuan untuk bisa hidup dan
berkumpul bersama dalam sebuah ikatan yang sah dan halal.

Pernikahan memiliki tujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang Sakinah, Mawaddah dan Rahmah sebagaimana disebutkan
dalam Al-Qur’an:*

550 180 Jamg L) 1A il oS0 BT 2 oS0 s T il g

¢

058G p38 0¥ Sl 3 Oy © B

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (QS. Ar-Rum
[30]: 21).

'QS. Ar-Rum (30): 21



Dengan adanya pernikahan maka timbullah status suami istri,
dimana timbul hak dan kewajiban antara keduanya. Hak bagi isteri menjadi
kewajiban bagi suami. Begitu pula, kewajiban suami menjadi hak bagi
isteri. Suatu hak belum pantas diterima sebelum kewajiban dilaksanakan.?

Menurut Sayyid Sabiq hak dan kewajiban suami istri ada 3 bentuk
yaitu:®
1. Kewajiban Suami atas Istri/Hak Istri atas Suami
Kewajiban suami atas istri terdiri dari dua macam. Pertama, hak
finansial, yaitu mencakup mahar dan nafkah. Kedua hak nonfinansial,
seperti hak untuk menjaga istri dan diperlakukan secara adil (apabila sang
suami menikahi perempuan lebih dari satu orang) dan hak untuk tidak
disengsarakan.
2. Kewajiban Istri atas Suami/Hak Suami atas Istri
Suami mempunyai beberapa hak yang menjadi kewajiban isteri
terhadap suaminya yang mencakup taat dan patuh pada suami, tidak
menentang dan durhaka pada suami, memelihara kehormatan dan harta
suami dan juga berhias untuk suami serta turut menjaga aib-aib
rumahtangga.
3. Kewajiban bersama Suami Istri
Disamping itu terdapat juga kewajiban bersama yaitu Suami istri
wajib menciptakan keluarga sakinah, mawaddah yang bahagia, suami istri
wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, memberi bantuan lahir
batin, suami istri wajib mengasuh, memelihara anak-anak mereka baik
mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasan pendidikan

agama, suami istri wajib memelihara kehormatannya.

’Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fikih Madzhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia,
2007), him. 313.
*Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), him. 412.



Namun terdapat satu praktik pernikahan yang masih menjadi
problematika dalam masyarakat dimana pernikahan ini dianggap tidak
lazim dan tidak mencapai pada tujuan pernikahan. yaitu “Nikah Misyar”
yang merupakan bentuk pernikahan dimana wanita tidak menuntut hak
yang sepatutnya diperoleh dalam perkawinan yaitu nafkah lahir, wanita
tersebut telah mencabut haknya terhadap laki-laki untuk menikahinya dan
wanita tersebut hanya menuntut nafkah batin saja.*

Pada penerapannya nikah Misyar dilakukan oleh seorang laki-laki
sesuai dengan rukun dan syarat sahnya sebuah pernikahan, hanya saja isteri
harus merelakan beberapa haknya gugur seperti mendapatkan tempat
tinggal juga dari hak nafkah, dia juga harus rela tinggal dirumah sendiri
atau rumah orang tuanya jika suami tidak melakukan perjalanan kedaerah
tempat dimana isteri berada yang semestinya suami harus mendatanginya
satu hari dalam seminggu atau beberapa hari dalam satu bulannya.

Pernikahan Misyar merupakan fenomena yang telah lama dikenal di
kalangan masyarakat Timur Tengah. Diantara penyebab timbulnya nikah
misyar adalah karena tingginya nilai mahar pernikahan yang menjadikan
banyak pria sulit memperoleh pasangan hidup, selain itu munculnya
dampak prilaku negatif berupa penyimpangan ketertarikan sesama jenis,
dan kaum wanita banyak yang merelakan dirinya menjadi istri kedua,
ketiga, dan keempat. Hal ini terjadi karena tradisi patriarki berkembang
kuat di wilayah tersebut dan terus berkembang di beberapa negara Timur
Tengah.

Praktik nikah Misyar terus meluas bahkan sudah banyak ditemukan

praktiknya di Indonesia, khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta,

*Muhammad Jawad Mughaniyah, Fikih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera Basri Tama:
2001), him. 76.

*Nasiri, Kawin Misyar Di Surabaya Dalam Perspektif Dramaturgi Erving Goffman,
dalam AL-HUKAMA, The Indonesian Journal of Islamic Family Law, Vol. 06, No. 01, Juni
2016, him. 91-92.



Bandung, Surabaya, Semarang dan kota lainnya. Ulama Muhammadiah dan
Nahdatul Ulama dan juga menetapkan fatwa mereka atas praktik nikah
misyar ini. Kedua ormas ini menguluarkan fatwa boleh atas pernikahan
Misyar selama ada ridha dari istri dan selama kedua mempelai telah
memenuhi syarat dan rukun pernikahan yang sah, disamping itu juga kedua
mempelai sudah melalui proses yang diperketat dan kedua belah pihak
antara mempelai laki-laki dan perempuan sudah siap dengan kondisi-
kondisi kehidupan berkeluarga yang akan mereka jalani.

Merujuk pada pengertian diatas. Kompilasi Hukum Islam tidak
membenarkan konsep pernikahan Misyar ini, hal ini tertuang pada
Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 (4) menerangkan bahwa sesuai dengan
penghasilannya seorang suami menanggung : (a) nafkah, kiswah dan tempat
kediaman bagi istri; (b) biaya rumah tangga, perawatan dan pengobatan
bagi istri dan anak; dan (c) biaya pendidikan bagi anak.°®

Para fugaha empat mazhab sepakat bahwa nafkah untuk isteri itu
wajib. Nafkah yang wajib diberikan oleh suami meliputi 3 (tiga) hal yaitu :
sandang, pangan dan papan. Mereka juga sepakat besar kecilnya nafkah
tergantung pada keadaan kedua belah pihak.”

Hukum Nikah Misyar itu sendiri telah menimbulkan perbedaan
pendapat ulama. Ulama kontemporer Nashiruddin Albani mengharamkan

pernikahan Misyar dengan fatwanya:
4 C\jjl\ N ji ('J“.«l )ﬁ ‘}b ,LC«IJ"» ("J; sUT JL..,.MU C‘}) v.i}s

“Hukum Nikah Misyar hal ini diharamkan oleh syariah, dilarang bagi
pria atau wanita muslim untuk menikah dengannya”

®Kitab Undang-undang Kompilasi Hukum Islam.

"Muhammad Jawwad, Fikih Lima Madzhab....., him. 76.

®https://www.muhtwa.com. Konten Artikel Al-Muhtwa. Diakses Melalui Situs:
https://www.muhtwa.com/409945/%D8%B2%D9%88%D8%A7%D8%AC%D8%A7%D9%84
%D9%85%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1/. Pada Tanggal 22 Februari 2022.



https://www.muhtwa.com/
https://www.muhtwa.com/409945/%D8%B2%D9%88%D8%A7%D8%AC%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1/
https://www.muhtwa.com/409945/%D8%B2%D9%88%D8%A7%D8%AC%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1/

Alasan Nashiruddin Albani menetapkan hukum haram atas nikah
Misyar karena suami tidak memiliki tanggung jawab terhadap keluarga.
Beliau menilai akad pernikahan ini akan dijadikan permainan oleh para
pengagum seks dan pecinta wanita. Belum lagi dengan anak yang terlahir,
akan merasa asing dengan ayah kandungnya karena jarang bertemu. Hal ini
akan memperburuk pendidikan dan akhlak anak.

Sedangkan Yusuf Qardhawi menetapkan hukum sah atas pernikahan

Misyar dengan fatwanya:
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“Nikah Misyar adalah nikah yang wajar......
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“yang terpenting bagi saya adalah terpenuhinya segala rukun dan

syarat-syarat akad nikah”

Alasan Yusuf Qardhawi bahwa di zaman modern sekarang
banyaknya rintangan pernikahan dan sebagaian besar alasan tersebut
muncul dari perempuan itu sendiri, disamping itu beliau juga berpendapat
bahwa pada hakikatnya nikah Misyar bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
biologis serta memuliakan harkat dan martabat manusia agar tidak
terjerumus pada perbuatan zina.

Beranjak dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis
tertarik untuk meneliti, mengkaji dan menganalisis tentang permasalahan
yang telah penulis paparkan di atas dengan menggunakan perspektif teori
Jalb Al-Mashalih wa Dar’ul Mafasid. Oleh karenanya, penulis bermaksud

*https://www.al-garadawi.net. Maktabah Al-Qardhawi-Zawaj Al-Misyar Hagigatuh wa
Hukmuh. Diakses melalui situs : https://www.al-garadawi.net/node/5080 pada tanggal 23
Februari 2022.

®yusuf Al-Qardhawi, Zawaj al-Misyar Hagigatuh wa Hukmuh, (Kairo:Maktabah
Wahhab, 2005), him. 6.



https://www.al-qaradawi.net/
https://www.al-qaradawi.net/node/5080

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Hukum Nikah Misyar
Perspektif Jalb Al-Mashalih Wa Dar’ul Mafasid (Telaah Fatwa
Nashiruddin Albani dan Yusuf Qardhawi)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa pertanyaan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana fatwa Nashiruddin Albani dan Yusuf Qardhawi
tentang hukum nikah Misyar?
2. Bagaimana perspektif teori Jalb Al-Masalih wa Dar’ul Mafasid
pada praktik nikah Misyar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui fatwa Nashiruddin Albani dan Yusuf
Qardhawi tentang hukum nikah Misyar.
2. Untuk mengetahui perspektif teori Jalb Al-Masalih wa Dar ul
Mafasid pada praktik nikah Misyar.
D. Penjelasan Istilah
Penelitian ini memiliki beberapa istilah penting yang perlu
dijelaskan dalam definisi umum, yaitu nikah Misyar, fatwa dan ulama
kontemporer. Masing-masing dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Nikah Misyar
Pernikahan yang dilakukan dengan syarat dan rukun yang sah,
hanya saja dalam pernikahan ini pihak perempuan/istri tidak
mendapat haknya sebagai istri secara penuh seperti yang diatur pada
saat akad nikah, seperti tidak mendapat tempat tinggal, nafkah dan

hak untuk hidup bersama.



2. Fatwa

Menerangkan hukum syara dalam suatu persoalan menjadi
sebuah jawaban dari suatu pertanyaan, baik si penanya itu jelas
identitasnya maupun tidak, serta berbentuk perseorangan atau
kolektif."*

Dalam kamus Bahasa Indonesia mengartikan fatwa sebagai
jawaban (keputusan, pendapat) yang diberikan oleh mufti tentang
suatu masalah. Fatwa juga bermakna nasihat orang alim, pelajar
baik, petuah.*?

3. Jalb Al-Masalih wa Dar 'ul Mafasid
Jalbu al-Mashalih wa Dar’'ul al-Mafasid adalah meraih
kemaslahatan dan menolak kemafsadatan (kerusakan). karena pada
dasarnya manusia dalam sehari-hari tidak jauh dengan hal yang
maslahah dan mafsadah seperti yang dikatakan oleh Izzuddin bin
Abdul as-Salam di dalam kitabnya Qawaidul al-Ahkam fi mushalih
al-Anam mengatakan bahwa seluruh syari’ah itu adalah muslahah,
baik dengan cara menolak mafsadah atau dengan meraih maslahat.
Kerja manusia itu ada yang membawa kepada kemaslahatan, adapula
yang menyebabkan mafsadah.*®
E. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang menyinggung persoalan terhadap
Hukum Nikah Misyar. Namun sejauh penelusuran terhadap penelitian
terdahulu, belum ditemukan kajian yang membahas secara khusus mengkaji
tentang Hukum Nikah Misyar Telaah Fatwa Perbandingan Pemikiran

Nashiruddin Albani dan Yusuf Qardhawi. Hanya saja, ditemukan beberapa

Yy usuf Qardhawi, Fatwa antara Ketelitian dan Kecerobohan, (Jakarta:Rajawali Pers,
2015), him. 259.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2011). him. 389.

“Ahmad Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 27.


http://www.kumpulanmakalah.com/2017/08/pengertian-kaidah-fiqh-dan-pembagiannya.html
http://www.kumpulanmakalah.com/2017/08/pengertian-kaidah-fiqh-dan-pembagiannya.html

penelitian yang relavan dengan kajian penelitian ini, di antaranya sebagai
berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Kholil, mahasiswa Al-Akhwal
Al-Syakhsiyyah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang pada Tahun 2018, dengan judul:
“Pandangan  Ulama  Nahdhatul  Ulama  (NU) dan
Muhammadiyah Kota Malang tentang Fatwa Nikah Misyar
Yusuf Qardhawi™ kesimpulan dalam penelitian ini adalah baik
NU maupun Muhammadiyah sama-sama berpendapat bahwa
nikah Misyar hukumnya boleh dengan pertimbangan keridhaan
keduanya. Dan mempelai perempuan sudah siap dengan kondisi-
kondisi kehidupan berkeluarga yang mereka jalani.

2. Tesis yang ditulis oleh Arifin, magister Hukum Keluarga UIN
ultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2019, dengan judul: “Nikah
Misyar Perspektif ~ Saddu — Dzari’ah”.®> Kesimpulan dari
penelitian ini adalah Berdasarkan Saddu Dzari ah bahwa praktek
nikah misyar terdapat manfaat dan madharat dalam
pelaksanaannya, karena banyaknya dapak negatif yang akan
ditimbulkannya maka maka nikah misyar harus dicegah
(dihindari).

3. Jurnal yang ditulis oleh Syamsul Hilal, mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri Raden Intan

Lampung pada Tahun 2020. “Nikah Misyar dalam Perspektif

“Ahmad Kholil, mahasiswa Al- Akhwal Al-Syakhsiyyah Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada Tahun 2018, dengan judul: “Pandangan
Ulama Nahdhatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah Kota Malang tentang Fatwa Nikah Misyar
Yusuf Qardhawi”.

Y Arifin, magister Hukum Keluarga UIN ultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2019,
dengan judul: “Nikah Misyar Perspektif Saddu Dzari’ah”.



Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam » 16

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam pandangan Undang-
undang Pernikahan dan KHI mengharamkan pernikahan Misyar
atas pertimbangan tidak mencapai tujuan dari sebuah pernikahan
seperti hilangnya tanggung jawab suami untuk memberikan
nafkah dan juga hilangnya hak istri untuk memeliki peran dalam
keluarga.

4. Jurnal yang ditulis oleh Syahrial Dedi, Mahasiswa Fakultas
Syari’ah IAIN Curup, dalam “jurnal: AlHurriyah, Volume. 03,
Nomor, 01. Tahun 2018, dengan judul: “Nikah Misyar (Analisis
Magqasid Asy-Syari’ah)”.'” Hasil penelitian menunjukan bahwa
tujuan dari nikah Misyar untuk memenuhi kebutuhan biologis,
ini- bertentangan dengan dengan Magqasid Asy-Syari’ah pada
tingkatan Dharuriyah. Nikah Misyar hanya relavan dengan
tujuan Hajjiyah yaitu menyalurkan hasrat biologis.

5. Jurnal yang ditulis oleh Parlindungan Simbolon, Mahasiswa
STIT Al-Kifayah Riau, dalam “Jurnal Al-Himayah, Volume. 3,
Nomor. 2 Tahun 20197, dengan judul: “Nikah Misyar dalam

Pandangan Hukum Islam R 18

Hasil penelitian menunjukan
bahwa Nikah Misyar tidak sesuai dengan tujuan perkawinan
dalam Islam karena hilangnya kewajiban suami memberikan
nafkah dan tempat tinggal. Ini jelas tidak sesuai dengan hukum

al-Qur’an Surah al-Thalaq ayat 6 dan Surah al-Bagarah ayat 2.

1oSyamsul Hilal, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung pada tahun 2020, dengan judul: “Nikah Misyar dalam Perspektif
Undang-undangn Perkawinan dan Komppilasi Hukum Islam”.

YSyahrial Dedi, Mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Curup, dalam “Jurnal : Al-
Hurriyah, Volume. 03, Nomor, 01. 2018”, dengan judul: “Nikah Misyar (Analisis Magqasid Asy-
Syari’ah)”.

8parlindungan Simbolon, Mahasiswa STIT Al-Kifayah Riau, dalam “Jurnal Al-
Himayah, Volume. 3, Nomor. 2 Tahun 2019”, dengan judul: “Nikah Misyar dalam Pandangan
Hukum Islam”.
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Berdasarkan beberapa penelitian di atas maka dapat dilihat terdapat
beberapa persamaan dan perbedaan dalam fokus penelitian, dimana
persamaan terletak pada penggalian hukum Nikah Misyar, namun dapat
dilihat juga diantara beberapa penelitian diatas yang menjadi perbedaannya
yaitu belum ditemukan kajian yang secara khusus membahas tentang
perbandingan hukum Nikah Misyar fatwa Nashiruddin Albani dan Yusuf
Qardhawi ditunjau dari teori Jalb Al-Masalih wa Dar’ul Mafasid. Penulis
tidak menemukan karya ilmiyah lainnya membahas sama dengan kajian ini,
sehingga dapat penulis sampaikan bahwa kajian ini masih layak untuk
diteliti.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian mempunyai peran penting dalam suatu penelitian,
yaitu untuk menentukan arah suatu penelitian. Metode adalah cara dalam
suatu penelitian, selanjutnya penelitian yaitu pemikiran yang sistematis
mengenai berbagai jenis masalah yang pemecahannya memerlukan
pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta."® Jadi, metode penelitian adalah
suatu metode atau cara-cara dalam melakukan suatu aktifitas penelitian.
Beberapa poin penting dalam metode penelitian yaitu jenis penelitian,
teknik pengumpulan data dan analisis data yang akan diuraikan sebagai
berikut: /

1. Jenis Penelitian

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan Jenis
penelitian kepustakaan (library research) dengan metode kualitatif, yaitu
penguraian pembahasan penelitian berdasarkan narasi ilmiah terkait
dengan objek kajian dan fokus masalah. Penelitian kepustakaan yang
dimaksudkan yaitu meneliti bahan hukum primer, sekunder dan tersier

yang berkaitan dengan hukum nikah Misyar perspektif teori Jalb Al-

“Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
him. 13.
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Masalih wa Dar’ul Mafasid telaah fatwa ulama kontemporer studi
komparatif pemikiran Nashiruddin Albani dan Yusuf Qardhawi.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian komparatif

(Comparative Approve) vyaitu penelitian yang membandingkan
keberadaan satu variable atau lebih pada dua atau lebih sampel yang
berbeda.® Metode komparatif yang digunakan dalam melakukan
pengkajian tentang hukum Nikah Misyar telaah pendapat ulama
kontemporer pemikiran Nashiruddi Albani dan Yusuf Qardhawi
dilanjutkan dengan meninjau dari aspek maslahah dan mafsadahnya
melalui teori Jalb Al-Masalih wa Dar 'ul Mafasid.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi ke

dalam tiga kategori, yaitu:

a. Sumber data primer, yaitu sumber data utama yang dapat
dijadikan jawaban terhadap masalah penelitian. Sumber data
primer yang dimaksudkan adalah sumber pokok yang
menjadi acuan dalam menelaah tentang hukum nikah misyar
telaah fatwa ulama kontemporer dengan perspektif kaidah
figh dan ushul figh. Sumber pokok dalam penelitian ini

adalah situs https://www.muhtwa.com dan situs

https://www.alathar.net serta kitab Mustajidat al-Fighiyyah fi

Qadhaya al-Zawaj wa al-Thalag yang memaparkan fatwa
Nashiruddin Albani tentang nikah Misyar. Sedangkan
sumber yang memeparkan fatwa Yusuf Qardhawi tentang
nikah Misyar bersumber dari Kkitab Zawaj al-Misyar

Hagigatuh wa Hukmuh dan situs https://www.al-garadawi

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 57.


https://www.muhtwa.com/
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.net. sumber yang memaparkan teori Jalb Al-Masalih wa
Dar’ul Mafasid diperoleh dari Qawa’id al-Ahkam fii
Mashalih al-Anam karya ‘Izz ad-Din bin ‘Abd as-Salam, Al-
fath al-Mubin Fii Tabagat al-Ushuliyyin karya Al Maraghi,
dan ‘Tlam al-Muwaqqi’in Karya lbn Qayyim.

b. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang secara
langsung membahas tema nikah Misyar, di antaranya adalah
karangan Dr. Muhammad Fuad Syakir dengan judul:
“Perkawinan Terlarang”, karangan Syum Al-llmiyah
dengan judul:  “Ahwal al-Syakhsiyah fi Syariah al-
Islamiyah”, karangan lzzuddin bin Abdussalam dengan
judul: “Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al-anam” dan kitab
atau buku lainnya yang relavan dengan penelitian ini.

c. Sumber data tersier, yaitu data pelengkap, diambil dari
berbagai referensi seperti kamus, jurnal, artikel, ensiklopedia
dan koran serta data-data pelengkap lainnya yang membantu
menambah data penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data-data penelitian ini secara keseluruhan merujuk pada sumber
kepustakaan yang terdiri dari kitab-kitab fikih, tafsir, buku/jurnal hukum
yang terkait dengan judul penelitian serta bahan pustaka lainnya yang
dapat memberikan keterangan langsung maupun tidak langsung terkait
objek dan fokus masalah yang akan dikaji. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian hukum dapat digunakan dengan metode survey book
atau library research, dengan langkah-langkah sebagai berikut:*

a. Menginventarisasi data berupa buku-buku karya ahli figih

dan para pakar hukum Islam terkait dengan pernikahan dan

ZBeni Ahmad Saebani, Metode...,hIm. 158.
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pernikahan misyar dan juga buku-buku terkait kaidah figh
dan ushul figh.
b. Membaca semua buku yang dimaksudkan dan dilanjutkan
menguraikannya kembali dalam penelitian ini.
5. Objektivitas dan Validasi Data
Menurut Sugiyono, validitas data adalah derajat ketepatan antara
data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh
peneliti.?? Jadi validitas data mempunyai kaitan antara data yang
diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada
objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah diteliti dapat
dipertanggungjawabkan.
6. Teknik Analisis Data
Data-data yang telah dikumpulkan dari ketiga sumber di atas
pemikiran antara Nashiruddin Albani dan Yusuf Qardhawi kemudian
dilakukan  analisis dengan =~ cara  deskriptif-komparatif,  yaitu
menggambarkan, memaparkan, dan membandingkan hukum terhadap
permasalahan yang diteliti dan diteruskan dengan analisis antara kedua
hukum yaitu hukum nikah misyar telaah fatwa ulama kontemporer studi
komparatif pemikiran Nashiruddin Albani dan Yusuf Qardhawi setelah
mengetahui perbedaan pendapat dan argumentasi dari kedua ulama
kontemporer ini terkait hukum nikah Misyar, dilanjutkan dengan
meninjau kedua pendapat ini melalui teori Jalb Al-Masalih wa Dar’ul
Mafasid untuk mengetahui aspek maslahah dan mafsadah dari praktik
pernikahan Misyar ini.
7. Pedoman Penulisan
Teknik penulisan skripsi ini penulis berpedoman pada buku

Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah Mahasiswa yang diterbitkan oleh

Zgygiyono, Memahami..., him. 117.
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Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
edisi revisi Tahun 2019.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara keseluruhan tersusun atas empat bab yang
terdiri dari pendahuluan, landasan teori, pembahasan dan hasil penelitian
serta penutup. Masing-masing bab akan terdiri dari sub bab yang saling
berhubungan dan relevan dengan fokus penelitian. Penyusunan dan
penjelasan sub bab tersebut sebagai berikut:

Bab satu, merupakan bab pendahuluan yang membahas tentang
beberapa poin penting dengan panduan penulisan. Secara sistematis, poin-
poin yang diuraikan dalam bab satu meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelagsan istilah, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pembahasan bab ini terkait
pokok pembahasan yang menjadi acuan pada bab selanjutnya.

Bab dua, merupakan bab dengan uraian teoritis tentang pengertian
konsep Nikah Misyar, hak dan kewajiban dalam pernikahan dan teori Jalb
Al-Masalih wa Dar 'ul Mafasid. bab dua ini terdiri dari tiga sub pembahasan
yang masing-masing terdiri dari pembahasan tersendiri, diantaranya
pembahasan tentang pengertian, sejarah dan factor penyebab terjadinnya
nikah Misyar, hak-hak suami istri dalam pernikahan dan konsep dari teori
Jalb Al-Masalih wa Dar 'ul Mafasid.

Bab tiga, merupakan bab inti pembahasan, pada bab inilah fokus
masalah yang diangkat secara khusus dianalisa mengenai telaah fatwa dan
argumentasi komparatif hukum nikah Misyar telaah fatwa ulama
kontemporer menurut pemikiran Nashiruddin Albani dan Yusuf Qardhawi
ditinjau dari teori Jalb Al-Masalih wa Dar’ul Mafasid. Berisi tiga
pembahasan yang mempunyai sub pembahasan masing-masing, pertama
tentang Biografi kedua ulama kontemporer yaitu Nashiruddin Albani dan

Yusuf Qardhawi, selanjutnya kedua, pembahasan mengenai telaah
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hukum/pendapat Nashiruddin Albani dan Yusuf Qardhawi tentang nikah
Misyar, dan yang terakhir ketiga, Perspektif Teori Jalb Al-Masalih wa
Dar’ul Mafasid pada praktik nikah Misyar.

Bab empat, merupakan bab penutup, merupakan hasil dari analisa
yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Bab ini disusun dengan

dua poin yaitu kesimpulan dan saran.



